
ABSTRAK

Faisal Muhammad Nasution, NIM 2153111011,  Analisis Kualitas Butir Soal
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Ditinjau dari
Segi  Tingkat  Kesukaran,  Daya  Beda,  dan Efektivitas Pengecoh  di  SMP
Kartika  I-1  Medan Tahun Pembelajaran  2018/2019,  Jurusan  Bahasa  dan
Sastra  Indonesia,  Program  Studi  Pendidikan  Bahasa  dan  Sastra
Indonesia/S1, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas butir soal ujian akhir semester
genap kelas VIII SMP Kartika I-1 Medan ditinjau dari tingkat kesukaran, daya
beda,  dan  efektivitas  pengecoh.  Penelitian  ini  merupakan  penelitian  deskriptif
kuantitatif  yang  dimaksudkan  untuk  mencari  informasi  yang  dapat  digunakan
untuk mendeskripsikan kualitas tes. Objek penelitian ini adalah Soal Ujian Akhir
Semester  Genap  di  SMP Kartika  I-1  Medan  Tahun  Pembelajaran  2018/2019.
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dimana  untuk
mengetahui  kualitas  butir  soal  digunakan  rumus  dari  tingkat  kesukaran,  daya
beda, dan efektivitas pengecoh. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil sebagai
berikut:  Soal yang termasuk kategori sukar berjumlah 5 butir soal (12.5%). Soal
yang  termasuk kategori sedang berjumlah  16  butir soal(40%),  dan  soal yang
termasuk kategori mudah berjumlah 19 butir soal (47.5%).  Soal yang termasuk
kategori baik sekali berjumlah 11 butir soal (27.5%), Soal yang termasuk kategori
baik berjumlah  11  butir soal (27.5%). Soal  yang  termasuk kategori cukup
berjumlah 5 butir soal (12.5%). Soal yang termasuk kategori jelek berjumlah 7
butir soal (17.5%). Soal yang termasuk kategori semuanya tidak baik berjumlah 6
butir soal (15%). Berdasarkan hasil analisis daya beda, 27 butir soal dinyatakan
layak dan 13 soal dinyatakan tidak layak.  Efektivitas pengecoh dengan kriteria
sangat  jelek  berjumlah  2  soal  (1.67%),  kategori  jelek  berjumlah  30  (25%),
kategori  kurang  baik  berjumlah  14  (11.67%),  kategori  baik  berjumlah  14
(11.67%), kategori sangat baik berjumlah 14 (11.67%), kategori tidak berfungsi
berjumlah  46 (38.33%).  Berdasarkan  analisis  diatas  menunjukkan  bahwa guru
agar lebih memperhatikan soal ujian yang dibuat dan mengujicobakannya terlebih
dahulu agar butir  soal yang dijadikan bahan ujian memiliki kualitas yang baik
serta mampu mengukur kemampuan akademik siswa

Kata Kunci: analisis butir soal, tingkat kesukaran, daya beda, efektivitas

pengecoh

1



2


